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Abstrak

Mengatasi kemiskinan dapat diatasi dengan mengurangi pengangguran dengan
cara meningkatkan lapangan kerja melalui kewirausahaan. eningkatkan
wirausaha dapat dimulai dari dunia pendidikan seperti pemberian perkuliahan
baik teori maupun praktik tentang kewirausahaan pada perguruan tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mata kuliah kewirausahaan
dan mata kuliah praktik kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Pendidikan Akuntansi angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian survei. Populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2019 yang
berjumlah 148 mahasiswa. Jumlah sampel pada peneltiain ini ditentukan dengan
menggunakan rumus slovin yang berjumlah 108 mahasiswa. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear
berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa : 1) Mata kuliah kewirausahaan berpenngaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa dengan sumbangan efektif
sebesar 31%, 2) Mata kuliah praktik Kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa dengan sumbangan efektif
sebesar 28%, 3) Mata kuliah kewirausahaan dan praktik pewirausahaan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa
dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 59%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : mata kuliah kewirausahaan, minat berwirausaha, praktik
kewirausahaan

Abstract
Overcoming poverty can be overcome by reducing unemployment by increasing
employment through entrepreneurship. To increase this entrepreneurship, it can
be started from the world of education such as giving lectures both theory and
practice about entrepreneurship in tertiary institutions. This study aims to
determine the effect of entrepreneurship courses and entrepreneurship practice
courses on the interest in entrepreneurship of Accounting Education students
class of 2019 Muhammadiyah University Surakarta. This type of research is
quantitative with a survey research design. The population in this study is all
2019 accounting education students, totaling 148 students. The number of
samples in this study was determined using the slovin formula, which consisted
of 108 students. The data analysis techniques used in this study are multiple
linear regression analysis, t test, F test, and test the coefficient of determination
(R2). The results of this study indicate that: 1) Entrepreneurship courses have a
positive and significant impact on students' interest in entrepreneurship with an
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effective contribution of 31%, 2) Entrepreneurship practice courses have a
positive and significant effect on students' interest in entrepreneurship with an
effective contribution of 28%, 3) Subjects Entrepreneurship lectures and
entrepreneurship practices simultaneously have a significant effect on students'
interest in entrepreneurship with a coefficient of determination (R?) of 59%,
while the rest is influenced by other variables not examined.

Keywords: entrepreneurship courses, entrepreneurial interest, entrepreneurial
practices

1. PENDAHULUAN
Pengangguran menjadi masalah yang serius diberbagai negara didunia tanpa terkecuali

Indonesia. Menurut (Tanjung et al., 2021) pengangguran adalah kondisi dimana seseorang
yang telah termaksud dalam golongan angkatan kerja namun belum mendapatkan pekerjaan,
baik itu yang benar-benar belum mencari pekerjaan maupun yang sementara mencari
pekerjaan. Pengangguran terjadi diakibatkan ketidakseimbangan antara angkatan kerja dengan
kesempatan kerja yang tersedia. Berdasarkan data pada Badan Pusat Statitistik (BPS) jumlah
presentase penduduk bekerja pada Agustus 2022 adalah 94,14% dengan jumlah 135, 296,71
ribu orang, meningkat sebanyak 4.246,19 ribu orang dibandingingkan per Agustus 2021 tahun
sebelumnya. Kemudian jumlah presentase pengangguran pada Agustus 2022 adalah 5,86%
yaitu sebanyak 8.425,93 ribu orang, menurun sebanyak 676,12 ribu orang dibandingkan per
Agustus 2021. Walaupun jumlah pengangguran telah berkurang dibandingkan tahun
sebelumnya, namun angka pengangguran tersebut masih terhitung tinggi. Pengangguran
berdampak negatif kepada semua pihak, baik itu negara maupun masyarakat yang ada dalam
negara tersebut. Pengangguran yang tinggi dapat mengakibatkan tingkat kemiskinan dan
kriminalitas meningkat. (Ewaldo et al., 2023).

Menurut (Aban & Tanusi, 2020) diperlukan perubahan pola pikir pada masyarakat khususnya
lulusan sarjana yang awalnya mencari kerja menjadi menciptakan lapangan kerja. Dimana
lapangan pekerjaan tersebut diharapkan dapat mengurangi pengangguran yang ada. Menurut
(Zuhrinal & Siagian, 2023) wirausaha merupakan cara agar Indonesia tidak larut dalam
kemiskinan karena dengan wirausaha tersebut Indonesia mampu meminimalisir para
pengangguran melalui penciptaan dan perluasan lapangan kerja. Untuk memantapkan struktur
ekonomi Indonesia memerlukan setidaknya 4 juta wirausaha baru, dikarenakan dari jumlah
keseluruhan penduduk di Indonesia rasio wirausaha hanya sekitaran 3,1 persen. (Ardiansyah &
Teruna, 2023). Sebelum meningkatkan kewirausahaan dibutuhkan peningkatan minat
berwirausaha pada diri penduduk Indonesia. Namun sebelum adanya minat berwirausaha

seseorang perlu mengetahui apa itu wirausaha. Menurut (Dainuri, 2019) untuk meningkatkan
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wirausaha ini, dapat dimulai dari dunia pendidikan seperti perguruan tinggi, dimana jiwa
kewirausahaan ditumbuhkan pada calon sarjana yang nantinya diharapkan dapat menghasilkan
wirausahawan.

Dengan adanya pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat menumbuhkan minat
berwirausaha. Minat berwirausaha yang terbentuk pada mahasiswa diharapkan dapat
diaplikasikan mahasiswa sesuai dengan pemahaman mereka tentang ekonomi dan juga
diharapkan dapat mengembangkan segala potensi di dalam dirinya agar dapat menciptakan
pekerjaan sendiri bahkan lapangan pekerjaan untuk orang lain. (Jayatri, 2019). Karena
pentingnya pendidikan kewirausahaan tersebut maka perguruan tinggi memberikan mata
kuliah kewirausahaan teori kepada mahasiswa sebagai upaya mengembangkan jiwa
kewirausahaan mahasiswa. Dengan demikian Dalam diri seorang mahasiswa akan tertanam
mental seorang wirausaha yang nantinya niat atau minat tersebut akan direleasasikan menjadi
sebuah tindakan.(Cahya et al., 2021).

Selain pemberian teori, untuk lebih memperkuat jiwa kewirausahaan mahasiswa maka
kewirausahaan seharusnya diterapkan secara langsung oleh mahasiswa, kegiatan ini disebut
dengan praktik kewirausahaan. Menurut (Susilo & Aisya, 2022) penerapan pembelajaran
kewirausahaan nonkonvesional yaitu pembelajaran kewirausahaan berbasis praktik mampu
menumbuhkan sikap kewirausahaan mahasiswa. Dengan adanya pengalaman nyata pendidikan
kewirausahaan akan lebih mempengaruhi minat kewirausahaan mahasiswa dibandingkan
hanya sekedar teori saja. Dengan praktik ini dapat diketahui seberapa jauh mahasiswa
memahami risiko dan tantangan berwirausaha, dan juga dapat diketahui sejauhmana
keterampilan berwirausaha mahasiswa. (Andriani, 2020).

Berdasarkan hasil observasi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Surakarta tidak semuanya memiliki minat untuk berwirausaha. Maka dari itu
salah satu upaya program studi pendidikan akuntansi untuk meningkatkan minat berwirausaha
mahasiswa yaitu melalui mata kuliah kewirausahaan dan praktik kewirausahaan. Mengacu
pada penjelasan yang diuraikan diatas, maka peneliti berkeinginan melakukan penelitian terkait
minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Surakarta dengan judul ““ Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan dan Praktik Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah

Surakarta”



2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif.

Menurut (Saputri et al., 2022) penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang
menghasilkan  penemuan-penemuan dimana penemuan tersebut diperoleh dengan
menggunakan langkah-langkah statistik atau pengukuran minat berwirausaha mahasiswa
pendidikan akuntansi UMS.

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian survei dengan menggunakan
data non tes, yaitu berupa angket atau kuesioner. Dalam penelitian ini yang akan menjadi
populasi yaitu seluruh mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2019 Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan dan mata kuliah
praktik kewirausahan yang berjumlah 148 mahasiswa. Untuk menentukan jumlah sampel
dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak
108 mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu metode angket atau kuesioner
melalui google form. Dengan menggunakan skala likert 5 alternatif jawaban. Sebelum
kuesioner disebarkan kepada sampel penelitian perlu dilakukan uji kelayakan instrumen uji
validitas yaitu uji yang digunakan untuk pengukuran yang berkaitan dengan sejauh mana suatu
tes mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur oleh peneliti setelah itu kuesioner diuji
reliabilitas yaitu uji yang digunakan untuk pengukuran yang berkaitan dengan ketepatan,
ketelitian, dan konsistensi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi
klasik yaitu uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data berdistriusi normal,
uji linieritas yaitu untuk mengetahui apakah kedua variable tersebut memiliki hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan, kemudian yang terakhir yaitu uji multiikolineritas yang
berguna untuk mengetahui apakah model regresi telah menemukan hubungan antara variable
independent. Untuk menganalisis data digunakan beberapa uji yaitu analisis regresi linear
berganda yang digunakan untuk menganalisis hubungan kausal beberapa variabel bebas (X)
terhadap satu variabel terikat (Y) , uji t yang digunakan untuk menguji signifikansi variabel
hubungan antara variable X dan Y, uji F yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh signifikan antara variable independent secara simultan terhadap variable dependen,
koefisien determinasi (R?) yaitu digunakan untuk mengetahui berapa besar variasi Y yang
dapat dijelaskan oleh variasi X, sumbangan efektif (SE) yang digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan suatu variabel predictor atau variabel independent terhadap variabel
dependen, dan yang terakhir sumbangan relatif (SR) yaitu digunakan untuk mengetahui

besarnya sumbangan variabel independent terhadap jumlah kuadrat regresi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dapat dikatakan bahwa secara parsial mata

kuliah kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji t yang diperoleh sebesar 4,910 atau thitung > tiabel atau 4,910 > 1,982 dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,05 atau sebesar 0,000. Sumbangan efektif dan sumbangan relatif variabel harga
terhadap keputusan pembelian adalah sebesar 31% dan 53%. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa penerapan mata
kuliah kewirausahaan berpengaruh dalam menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa
pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta sehingga hipotesis 1 (H1) dapat
diterima.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mata kuliah kewirausahaan dapat
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Artinya semakin baik pemberian perkuliahan dalam mata kuliah
kewirausahaan maka semakin besar tingkat minat berwirausaha mahasiswa. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Jayatri (2021), Zaini (2019), dan Dhira
et al. (2021) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa mata kuliah kewirausahaan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Dengan pelaksanaan
dan pemberian materi pada mata kuliah kewirausahaan dengan baik maka dapat meningkatkan
minat berwirausaha mahasiswa.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dapat dikatakan bahwa secara parsial mata
kuliah praktik kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t untuk variabel mata kuliah praktik
kewirausahaan diketahui bahwa nilai thitung > traper atau 4,409 > 1,982 dan diperoleh nilai
signifikansi 0,000 dengan sumbangan efektif sebesar 28% dan sumbangan relatif sebesar 47%.
Maka dari itu, hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan mata kuliah kewirausahaan terhadap minat berwirausaha sehingga
hipotesis 2 (H2) dapat diterima.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mata kuliah praktik kewirausahaan dapat
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Semakin baik pelaksanaan praktik
kewirausahaan semakin tinggi pengaruhnya terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Hasil
penelitian ini mendukung dan konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sari & Rosy (2022), Rindrayani (2017) dan Purnamasari & Rahmania (2020) yang menemukan

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari praktik kewirausahaan terhadap minat



berwirausaha. Dimana dapat dimaknai bahwa semakin baik praktik kewiraushaaan maka minat
berwirausaha cenderung meningkat.

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa variabel mata kuliah kewirausahaan dan mata
kuliah praktik kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
minat berwirausaha, karena nilai Fhiung adalah sebesar 76,347 > Fper 3,085 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < nilai alpha 0,05. Nilai R square menunjukkan sebesar 0,585, yang
berarti bahwa variabel mata kuliah kewirausahaan dan mata kuliah praktik kewirausahaan
mampu mempengaruhi minat berwirausaha sebesar 58,5% sedangkan 41,5% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik pelaksanaan dan penerapan mata kuliah
kewirausahaan dan mata kuliah praktik kewirausahaan pada mahasiswa semakin tinggi
pengaruhnya terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian E. N. Sari et al. (2023), Nasrianti et al. (2023) dan Wijayanti & Patrikha (2022) dimana
dalam penelitiannya menyatakan bahwa mata kuliah kewirausahaan dan praktik kewirausahaan

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan mengenai minat berwirausaha mahasiswa.

4. PENUTUP
Berdasarkan pada hasil pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa variabel mata kuliah kewirausahaan dan mata kuliah praktik kewirausahaan secara
parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa angkatan 2019 pendidikan akuntansi UMS. Pengaruh yang diberikan oleh mata
kuliah kewirausahaan dan mata kuliah praktik kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
sebesar 58,5% sedangkan sisanya sebesar 41,5% dipengaruhi oleh variabel lain selain mata
kuliah kewirausahaan dan mata kuliah praktik kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik pelaksanaan dan penerapan mata kuliah kewirausahaan dan mata kuliah praktik
kewirausahaan pada mahasiswa semakin tinggi pengaruhnya terhadap minat

berwirausaha mahasiswa.
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